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Abstrak:

Kelurahan Sambuli Kecamatan Nambo Kota Kendari memiliki potensi sumberdaya
perikanan yang melimpah, namun tidak diimbangi oleh kreatifitas masyarakat dalam
olahan poduk perikanan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program
Pengabdian Kepada Masyarakat Terintegrasi Kuliah Kerja Nyata-Tematik (PKM-KKN
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Sambuli > makanan berbahan dasar ikan sehingga nilai jual (nilai ekonomi) dari produk perikanan
meningkat. Kegiatan ini dihadiri oleh kelompok nelayan Maju Jaya dan masyarakat
setempat. Hasil yang telah dicapai pada kegiatan ini, yaitu kelompok nelayan dan
masyarakat setempat telah memahami metode pengolahan, pengemasan, pemasaran
dan pembukuan produk olahan ikan, serta telah berhasil membuat produk olahan dalam
kemasan yang siap untuk dipasarkan.
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PKM-KKN Tematik, Sambuli Village, Nambo District, Kendari City has abundant fishery resources, but this

Sambuli is not matched by the community's creativity in processing fishery products. Community
service activities are carried out through the Integrated Community Service Program
- Thematic Community Service (PKM-KKN Thematic). The service activities aim to
improve the welfare of fishing communities and develop local economies based on
marine and fisheries. This activity is carried out through training in making various

Sitasi: processed fish-based food products so that the selling value (economic value) of fishery
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products increases. This activity was attended by the Maju Jaya fishermen group and
the local community. The results achieved in this activity are that the fishermen group
and the local community have understood the methods of processing, packaging,
marketing and bookkeeping of processed fish products, and have succeeded in making
processed products in packaging that are ready for marketing.

PENDAHULUAN

Mitra sasaran kegiatan yaitu kelompok nelayan maju jaya yang berada di kelurahan Sambuli
Kecamata Nambo Kota Kendari. Kelurahan Sambuli merupakan salah satu desa pesisir yang memiliki
ekosistem mangrove dan lamun. Ekosistem lamun menyediakan tempat bagi berbagai ikan (Bubun et
al., 2015). Sebagai desa pesisir yang memiliki ekosistem mangrove dan lamun serta kekayaan

keragaman jenis biota perairan baik ikan maupun non ikan (moluska). Berdasarkan kekayaan alam
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yang dimiliki maka kelurahan sambuli menjadi daerah potensi produk olahan perikanan. Produk
perikanan memiliki nilai gizi dan nilai ekonomi yang tinggi dengan permintaan pasar yang kontinu.
Pendampingan olahahan perikanan dapat meningkatkan nilai jual dan berdampak kepada
kesejahteraan masyarakat pesisir. Kelompok Maju Jaya, berkegiatan dalam pengolahan kerupuk ikan
selama 10 tahun. Meningkatkan ekonomi melalui produk olahan makanan perikanan merupakan salah
satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan (FAO,
2018). Produk olahan makanan perikanan dapat meningkatkan nilai tambah produk perikanan dan
meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan. Potensi ekonomi produk olahan makanan perikanan
sangat besar, mengingat Indonesia memiliki potensi perikanan yang sangat besar (Direktorat Jenderal
Perikanan dan Kelautan, 2020). Produk olahan makanan perikanan dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat nelayan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan (ikan dan non ikan) telah dilakukan
diberbagai daerah pesisir baik pemanfaatan bahan segar biota maupun limbah cangkang dari biota
non ikan (Fekri dan Adimu, 2023). Pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan merupakan
upaya penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir. Menurut Anggoro (2020),
pendampingan ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan teknis kepada nelayan. Hal
ini dapat meningkatkan kemampuan nelayan dalam memanfaatkan sumberdaya perikanan secara
optimal.

Sumberdaya perikanan yang ada di Indonesia sangat melimpah, namun masih banyak yang
belum dimanfaatkan secara optimal. Budianto (2021) menyatakan bahwa pendampingan
pemanfaatan sumberdaya perikanan dapat meningkatkan produksi dan pendapatan nelayan.
Pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan juga dapat dilakukan melalui pengembangan
teknologi tepat guna. Cahyaningrum (2022) menyebutkan bahwa teknologi tepat guna dapat
meningkatkan efisiensi dan produktivitas nelayan. Hal ini dapat membantu nelayan dalam
meningkatkan produksi dan pendapatan mereka. Pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan
juga perlu melibatkan partisipasi masyarakat pesisir. Dewi (2020) menyatakan bahwa partisipasi
masyarakat pesisir sangat penting dalam pengelolaan sumberdaya perikanan. Pendampingan
pemanfaatan sumberdaya perikanan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir. Fadilah
(2021) menyatakan bahwa pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan nelayan.

Pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan juga dapat dilakukan melalui
pengembangan usaha perikanan. Fitri (2022) menyebutkan bahwa pengembangan usaha perikanan
dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan. Hal ini dapat membantu nelayan dalam
meningkatkan produksi dan pendapatan mereka. Pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan
perlu dilakukan secara berkelanjutan. Hadi (2020) menyatakan bahwa pengelolaan sumberdaya
perikanan yang berkelanjutan sangat penting untuk menjaga kelangsungan sumberdaya perikanan.

Pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan juga dapat dilakukan melalui
pengembangan kapasitas nelayan. Handayani (2021) menyebutkan bahwa pengembangan kapasitas
nelayan dapat meningkatkan kemampuan nelayan dalam memanfaatkan sumberdaya perikanan. Hal
ini dapat membantu nelayan dalam meningkatkan produksi dan pendapatan mereka. Pendampingan
pemanfaatan sumberdaya perikanan perlu dilakukan dengan memperhatikan aspek lingkungan.
Irawan (2022) menyatakan bahwa pengelolaan sumberdaya perikanan yang berwawasan lingkungan
sangat penting untuk menjaga kelangsungan sumberdaya perikanan. Pendampingan pemanfaatan
sumberdaya perikanan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir dan menjaga
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kelangsungan sumberdaya perikanan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pendampingan yang efektif
untuk memanfaatkan sumberdaya perikanan secara berkelanjutan.

Manfaat ekonomi produk olahan makanan perikanan antara lain meningkatkan nilai tambah
produk perikanan, meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Kusumaningsih et al., 2019). Produk olahan makanan perikanan juga dapat membantu
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengonsumsi produk perikanan yang sehat
dan bergizi. Pengembangan produk olahan makanan perikanan dapat dilakukan dengan menggunakan
teknologi yang tepat dan efektif (Suherman et al., 2017). Pengembangan produk olahan makanan
perikanan dapat dilakukan dengan menggunakan bahan baku yang segar dan berkualitas tinggi, serta
dengan menggunakan proses pengolahan yang higienis dan aman.

Peluang pasar untuk produk olahan makanan perikanan sangat besar, mengingat permintaan
produk perikanan yang terus meningkat (World Bank, 2019). Peluang pasar dapat dimanfaatkan
dengan mengembangkan produk olahan makanan perikanan yang memiliki nilai tambah tinggi dan
dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Strategi pemasaran yang efektif dapat digunakan untuk
meningkatkan penjualan produk olahan makanan perikanan (Kotler & Keller, 2016). Strategi
pemasaran dapat dilakukan dengan menggunakan media sosial, promosi, dan iklan untuk
meningkatkan kesadaran konsumen tentang produk olahan makanan perikanan. Kualitas produk
olahan makanan perikanan sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan konsumen (ISO
22000:2018). Kualitas produk dapat ditingkatkan dengan menggunakan bahan baku yang segar dan
berkualitas tinggi, serta dengan menggunakan proses pengolahan yang higienis dan aman. Keamanan
pangan produk olahan makanan perikanan sangat penting untuk melindungi konsumen dari risiko
penyakit yang disebabkan oleh konsumsi produk yang tidak aman (WHO, 2018). Keamanan pangan
dapat ditingkatkan dengan menggunakan proses pengolahan yang higienis dan aman, serta dengan
melakukan pengawasan kualitas produk yang ketat.

Peluang ekspor produk olahan hasil perikanan sangat besar, mengingat permintaan produk
perikanan yang terus meningkat di pasar internasional (FAO, 2020). Peluang ekspor dapat
dimanfaatkan dengan mengembangkan produk olahan yang memiliki nilai tambah tinggi dan dapat
memenuhi kebutuhan konsumen di pasar internasional. Diversifikasi produk olahan hasil perikanan
merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan nilai tambah dan
kesejahteraan masyarakat nelayan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat nelayan dan mengembangkan ekonomi lokal berbasis kelautan dan
perikanan.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Waktu dan Tempat
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan September 2025, bertempat di Kelurahan

Sambuli Kecamatan Nambo Kota Kendari.
Khalayak Sasaran

Sasaran kegiatan yakni kelompok nelayan maju jaya dan kaum perempuan di Kelurahan Sambuli
Kecamatan Nambo Kota Kendari.
Jenis Kegiatan

Jenis kegiatan berupa 1) sosialisasi data keragaman ikan yang ada di perairan Nambo, 2)
pendampingan diversifikasi produk olahan ikan 3) pendampingan pengemasan dan pemasaran produk
olahan ikan
Tahapan Kegiatan
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Beberapa tahapan dalam kegiatan pengabdian ini antara lain:
a. Tahap Observasi tahapan ini diawali dengan obervasi langsung dengan mendata keragaman ikan
yang ada di perairan Nambo dan wawancara masyarakat sekitar terkait pengelolaan hasil perikanan
b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan kegiatan merupakan inti dari kegiatan pengabdian ini yaitu pemberian
sosialisasi dan pendampingan teknis pengelolaan hasil perikanan berkelanjutan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Sasaran
Sasaran yang dimaksud adalah kelompok nelayan maju jaya dan kaum perempuan di
Kelurahan Sambuli Kecamatan Nambo Kota Kendari.
Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian berlangsung dengan beberapa agenda, di antaranya yaitu tahap
observasi, tahap persiapan sarana dan prasarana, dan tahapan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan diikuti
oleh 30 orang di rumah produksi kelompok nelayan maju jaya.
Sosialisasi dan bimbingan teknis
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan dapat dilakukan melalui peningkatan
kreatifitas dalam pengolahan hasil perikanan. Perlu tindakan preventif untuk meningkatkan
pemahaman dan skill kelompok nelayan dalam diversifikasi produk hasil perikanana. Berdasarkan
hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, maka ada beberapa solusi yang mungkin bisa
diterapkan antara lain:
1. Melaksanakan sosialisasi berkala untu menanamkan pemahaman kelompok nelayan dalam
pengolahan hasil perikanan.
2. Memberikan pendampingan olahan produk hasil perikanan
3. Bimbingan teknis pengolahan hasil perikanan
Sosialisasi dan pendampingan teknis dapat membantu nelayan memahami pentingnya
pengelolaan hasil perikanan berkelanjutan (Gutiérrez et al., 2011). Dengan demikian, nelayan dapat
mengambil keputusan yang tepat dalam mengelola sumber daya perikanan. Pengelolaan hasil
perikanan berkelanjutan tidak hanya bermanfaat bagi nelayan, tetapi juga bagi masyarakat luas
(Kawarazuka & Béné, 2011). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan kemampuan masyarakat dalam mengelola hasil perikanan berkelanjutan. Sosialisasi dan
pendampingan teknis dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti pelatihan, workshop, dan
demonstrasi (Sutinen & Kuperan, 2017). Dengan demikian, nelayan dapat memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan dalam mengelola hasil perikanan berkelanjutan. Pengelolaan hasil
perikanan berkelanjutan memerlukan kebijakan yang tepat dan efektif (Pomeroy et al., 2016). Oleh
karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan pemerintah dalam
mengelola hasil perikanan berkelanjutan. Sosialisasi dan pendampingan teknis dapat membantu
nelayan memahami pentingnya konservasi sumber daya perikanan (Fauzi, 2020). Dengan demikian,
nelayan dapat mengambil keputusan yang tepat dalam mengelola sumber daya perikanan.
Pengelolaan hasil perikanan berkelanjutan dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan dan
masyarakat luas (Gutiérrez et al., 2011). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kemampuan nelayan dalam mengelola hasil perikanan berkelanjutan. Sosialisasi dan
pendampingan teknis dapat dilakukan melalui berbagai lembaga, seperti pemerintah, LSM, dan
akademisi (Sutinen & Kuperan, 2017). Dengan demikian, nelayan dapat memperoleh pengetahuan
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dan keterampilan yang diperlukan dalam mengelola hasil perikanan berkelanjutan. Pengelolaan hasil
perikanan berkelanjutan memerlukan partisipasi aktif dari semua pihak, termasuk nelayan,
pemerintah, dan masyarakat (Pomeroy & Rivera-Guieb, 2006). Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan semua pihak dalam mengelola hasil perikanan
berkelanjutan.
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Gambar 1. Kgitan pelatihan dan pendmingan

Capaian Kegiatan

Capaian kegiatan pelatihan dan pendampingan diversifikasi olahan hasil perikanan yakni 1) Sosialisasi
data keragaman ikan yang ada di perairan Nambo, 2) pendampingan diversifikasi produk olahan ikan 3)
pendampingan pengemasan dan pemasaran produk olahan ikan. Hasil peningkatan pemahaman dan skill
kelompok nelayan yang diberikan selama pelatihan dan pendampingan disajikan pada Gambar 2 dan Gambar
3.
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Pre-test

Masyarakat memahami pembukuan administrasi usaha
penjualan produk perikanan berkelanjutan

Mayarakat mengetahui proses pemasaran produk olahan
ikan

Mayarakat mengetahui proses pengemasan produk
olahan ikan

Masyarakat mengetahui teknologi dalam diversifikasi
produk olahan ikan berkelanjutan

Masyarakat mengetahui proses dalam menghasilkan
diversifikasi produk olahan ikan

Masyarakat mengetahui diversifikasi produk olahan ikan
dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan

Masyarakat mamahami diversifikasi produk olahan ikan

Masyarakat mengetahui keragaman ikan di Perairan
Nambo
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Gambar 2. Hasil pre test sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan.

Post-test

Masyarakat memahami pembukuan administrasi usaha
penjualan produk perikanan berkelanjutan

Mayarakat mengetahui proses pemasaran produk olahan
ikan

Mayarakat mengetahui proses pengemasan produk
olahan ikan

Masyarakat mengetahui teknologi dalam diversifikasi
produk olahan ikan berkelanjutan
Masyarakat mengetahui proses dalam menghasilkan
diversifikasi produk olahan ikan
Masyarakat mengetahui diversifikasi produk olahan ikan
dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan

Masyarakat mamahami diversifikasi produk olahan ikan

Masyarakat mengetahui keragaman ikan di Perairan
Nambo
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Gambar 3. Hasil post test setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan.

Berdasarkan data kuisioner yang telah diisi kelompok nelayan sebelum dan setelah kegiatan
pelatihan dan pendampingan diversifikasi olahan hasil perikanan, terlihat bahwa sebelum kegiatan
berlangsung kelompok nelayan kurang memiliki informasi terkait diversifikasi produk olahan
perikanan, sebaliknya setelah kegiatan berlangsung kelompok nelayan yang mendominasi data adalah
kelompok nelayan yang telah memahami manfaat diversifikasi bagi kesejahteraan, proses olahan,
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kemasan dan pemasaran produk hasil perikanan. Pengelolaan hasil perikanan berkelanjutan
merupakan upaya untuk menjaga kelestarian sumber daya perikanan dan meningkatkan kesejahteraan
nelayan (Fauzi, 2020). Sosialisasi dan pendampingan teknis dapat menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan kesadaran dan kemampuan nelayan dalam mengelola hasil perikanan berkelanjutan.
Pomeroy et al. (2016), menyatakan bahwa partisipasi aktif nelayan dalam proses pengelolaan hasil
perikanan berkelanjutan dapat meningkatkan keberhasilan program.

Partisipasi masyarakat sangat penting dalam keberhasilan pendampingan pemanfaatan
sumberdaya perikanan. Menurut Anggoro (2020), partisipasi masyarakat dapat meningkatkan
kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam mengelola sumberdaya perikanan. Hal ini dapat
membantu meningkatkan produksi dan pendapatan nelayan. Masyarakat pesisir memiliki peran
penting dalam pengelolaan sumberdaya perikanan. Budianto (2021) menyatakan bahwa partisipasi
masyarakat pesisir dapat meningkatkan keberhasilan pendampingan pemanfaatan sumberdaya
perikanan. Pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan perlu melibatkan partisipasi
masyarakat. Cahyaningrum (2022) menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengelola sumberdaya perikanan. Hal ini dapat membantu
meningkatkan produksi dan pendapatan nelayan.

Partisipasi masyarakat juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan. Dewi (2020) menyatakan bahwa partisipasi
masyarakat dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sumberdaya
perikanan yang berkelanjutan. Pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan perlu dilakukan
dengan melibatkan partisipasi masyarakat. Fadilah (2021) menyebutkan bahwa partisipasi
masyarakat dapat meningkatkan keberhasilan pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan.
Masyarakat pesisir memiliki pengetahuan dan pengalaman yang luas tentang sumberdaya perikanan.
Fitri (2022) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat pesisir dapat meningkatkan keberhasilan
pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan.

Partisipasi masyarakat dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola
sumberdaya perikanan. Hadi (2020) menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengelola sumberdaya perikanan. Hal ini dapat membantu
meningkatkan produksi dan pendapatan nelayan. Pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan
perlu melibatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan. Handayani (2021)
menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan
keberhasilan pendampingan pemanfaatan sumberdaya perikanan. Partisipasi masyarakat juga dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sumberdaya perikanan yang
berwawasan lingkungan. Irawan (2022) menyebutkan bahwa partisipasi masyarakat dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sumberdaya perikanan yang
berwawasan lingkungan. Partisipasi masyarakat sangat penting dalam keberhasilan pendampingan
pemanfaatan sumberdaya perikanan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kemampuan nelayan dalam mengelola hasil perikanan berkelanjutan

Keberlanjutan kegiatan

Akhir kegiatan ini, tim pelaksana kegiatan pengabdian bersama kelompok nelayan membuat
grup whatsapp untuk melanjutkan diskusi dan konsultasi terkait pengolahan hasil perikanan
berkelanjutan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian diperolen kesimpulan yakni pelatihan dan
pendampingan diversifikasi produk olahan perikanan sangat membantu dan dibutuhkan bagi
masyarakat khususnya kelompok nelayan dalam peningatan kesejahteraan/peningkatan ekonomi.
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